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Abstrak 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia, salah 

satunya dalam aspek pendidikan. Dengan adanya pandemi ini mendorong pemerintah untuk mengeluarkan 

kebijakan tentang pelaksanaan pembelajaran di Indonesia yaitu pembelajaran harus dilaksanakan secara daring 

atau jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan konsep professionalisme guru dalam 

kegiatan pembelajaran daring pada masa pandemi covid -19 di PAUD. Penelitian ini menggunakan survey 

deskriptif dengan subjek yang diteliti adalah 179 Guru PAUD. Metode Pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode nontes dengan instrument penelitian berupa kuesioner yang dikemas dalam bentu google form. 

Hasil penelitian ini menggambarkan penelitian pada aspek strategi mengajar guru PAUD masuk ke dalam 

kategori baik yaitu dengan persentase paling besar 51,96% dan frekuensi absolut sebanyak 93. Sedangkan pada 

aspek konsep professional guru juga masuk ke dalam kategori baik yaitu dengan persentase paling besar 

53,07% dan frekuensi absolut sebanyak 95, sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi mengajar guru PAUD 

dan konsep professional guru dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran daring secara keseluruhan dalam 

kondisi baik. Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai 

tambahan informasi mengenai strategi dan konsep professional guru dalam kegiatan pembelajaran yang 

dihadapi oleh para guru pada jenjang pendidikan dasar yaitu pendidikan anak usia dini dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring khususnya pada masa pandemi covid-19. 

Kata Kunci: Strategi, Professionalisme, Pembelajaran Daring, PAUD. 

Abstract 

The Covid-19 pandemic has had a considerable impact on the lives of Indonesian people, one of which is in the 

aspect of education. This pandemic, was prompted the government to issue policies regarding the 

implementation of learning in Indonesia, that learning must be carried out boldly or remotely. This study aims 

to identify strategies and concepts of teacher professionalism in daring activities during the COVID-19 

pandemic in PAUD. This study uses a descriptive survey with the subjects studied are 179 of PAUD teachers. 

The data collection method used is a non-test with a research instrument is a questionnaire that packaged in the 

form of a google form. The results of this study describe the category in the aspect of teaching strategies for 

PAUD teachers into the good categories, with the largest proportion of 51.96% and absolute frequency of 93. 

While in the aspect of the professional concept of teachers are also included in the good categories, with the 

largest proportion of 53.07% and the frequency 95 absolute values, so it can be concluded that the teaching 

strategies of PAUD teachers and the professional concept of teachers in online learning implementation 

activities are overall in good condition. The implication of this research is that the results of this research can 

be used as additional information about the strategies and professional concepts of teachers in learning 

activities faced by teachers at the basic education level, especially in early childhood education in the 

implementation of learning, especially during the covid-19 pandemic. 

Keywords: Profesionalism, Distance learning, PAUD. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap semua aktivitas manusia, sehingga 

untuk meminimalisir penyebaran virus corona, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 

mengurangi aktivitas masyarakat di luar rumah, tidak terkecuali juga untuk pendidikan. 
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Kebijakan-kebijakan ini tentunya menjadi sebuah tantangan baru bagi lembaga pendidikan, 

yang belum pernah mempunyai pengalaman dalam menghadapi situasi ini. Pelaksanaan 

pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah secara tatap muka, kini harus dilaksanakan 

secara jarak jauh dengan melakukan sistem pembelajaran daring (jarak jauh). Pembelajaran 

daring merupakan sistem pembelajaran jarak jauh yang melibatkan unsur teknologi dan 

informasi dalam pelaksanaan pembelajarannya dengan memanfaatkan perangkat elektronik 

khususnya internet dalam penyampaian materi, dimana siswa memiliki keleluasaan waktu 

belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun (Fitriyani et al., 2020; Mustofa et al., 2019; 

Rigianti, 2020; Yulianingsih et al., 2020). Pembelajaran daring memiliki manfaat seperti 

membangun komunikasi serta diskusi antara guru dengan anak, anak saling interaksi dan 

berdiskusi dengan satu dan lainnya, memudahkan anak berinteraksi dengan guru dan orang 

tua, sarana yang tepat untuk melihat perkembangan anak melalui laporan orang tua dengan 

tujuan orang tua dapat melihat langsung perkembangannya, guru dapat dengan mudah 

memberikan materi kepada anak berupa gambar, video, dan audio yang dapat diunduh oleh 

orang tua langsung, dan mempermudah guru membuat materi dimana saja dan kapan saja 

(Ayuni et al., 2020; Sobron et al., 2019). Dengan adanya pembelajaran daring ini 

mengharuskan semua lembaga pendidikan siap untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara jarak jauh, tidak terkecuali untuk lembaga pendidikan PAUD. Padahal anak-

anak PAUD, di usianya yang masih dalam tahap praoperasional harus mendapatkan 

pembelajaran yang konkrit dan anak juga harus terlibat dan mendapat pengalaman langsung. 

Hal ini karena pembelajaran anak usia dini bertujuan untuk mengenalkan pembelajaran aktif 

guna untuk membekali sedini mungkin pendidikan berkarakter agar dalam perjalanan usianya 

akan dapat menjalani pendidikan selanjutnya dengan baik (Dewi & Suryana, 2020; Pramana, 

2020). 

Namun, dengan diterapkannya pembelajaran daring ini tentunya akan menimbulkan 

permasalahan baik bagi guru, sekolah, ataupun siswanya. Pelaksanakan pembelajaran secara 

daring di PAUD ini tentu saja berdampak bagi anak, baik secara fisik maupun psiokolgis. 

Dengan dilaksanakannya pembelajaran daring anak tidak dapat lagi bermain bebas di arena 

bermain yang disediakan oleh lembaga PAUD, padahal dengan bermain dapat melatih aspek 

perkembangan motorik kasar anak. Selain itu, anak juga tidak bisa belajar di ruang kelas 

bersama teman sebayanya untuk melatih aspek perkembangan lainnya seperti motorik halus, 

sosial, emosional, kognitif dan moral anak. Tentunya keadan seperti ini bersimpangan atau 

tidak sejalan dengan karaktersistik pembelajaran anak usia dini yaitu belajar sambil bermain.  

Dimana dalam pembelajaran anak usia dini idealnya dilakukan dengan menggunakan sistem 

pembelajaran bermain sambil belajar (Fadlilah, 2020; Harahap et al., 2021). Tetapi karena 

adanya pandemi memaksakan anak tidak dapat melakukan pembelajaran langsung sehingga 

anak merasa bosan dan jenuh saat mengikuti pembelajaran daring. Tentunya hal ini 

menyebabkan rendahnya hasil belajar anak. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Botutihe et 

al., (2020) yang menyatakan bahwa dengan adanya pembelajaran daring menyebabkan 

beberapa aspek mengalami penurunan.  Hal serupa juga dikatakan oleh Lestari et al.,(2021) 

yang menyatakan bahwa kualitas pembelajaran mengalami penurunan akibat Covid-19. Jika 

hal tersebut dibiarkan tentunya ini merupaka sebuah permasalahan besar bagi lembaga 

PAUD, karena tidak mampu menciptakan pembelajaran yang optimal bagi anak yang belajar 

di rumah. Menghadapi permasalahan tersebut, tentunya guru PAUD harus mempunyai 

strategi agar stimulasi terkait dengan aspek perkembangan anak tidak terhenti dan guru 

diharapkan dapat tetap menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar yang dirangcang 

sedemikian rupa dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang disesuaikan 

dengan anak usia dini yang terpaksa harus belajar di rumah. Guru perlu merancang dengan 

sebaik-baiknya strategi yang akan digunakan untuk memberikan materi kepada siswanya. 

Penerapan strategi yang digunakan oleh sekolah untuk mengoptimalkan pembelajaran anak 
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usia dini ditengah pandemi seperti sekarang ini merupakan kunci keberhasilan sekolah, 

karena pendidikan merupakan tolak ukur dari kemajuan suatu negara. Sehingga, tidak dapat 

dipungkiri bahwa guru menjalankan fungsi dan peran yang sangat berat dalam 

mempersiapkan strategi pembelajaran agar dapat berlangsung dengan optimal (Lestari et al., 

2021).  

Strategi merupakan suatu perencanaan yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk 

memilih beberapa metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa agar siswa mudah memahami materi pembelajaran dan dapat 

mengarah tercapainya tujuan pendidikan (Anggraeni, 2019; Rambe, 2018). Penggunaan 

strategi dalam pembelajaran sangat perlu digunakan, karena untuk mempermudah proses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Bagi guru, strategi dapat 

dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Bagi peserta didik, pengguna strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar 

(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap strategi 

pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar bagi peserta didik. Adapun 

strategi pembelajaran pada anak usia dini selalu mengedepankan aspek-aspek aktivitas 

bermain, bernyanyi (bergembira), dan bekerja dalam arti berkegiatan. Bermain, bernyanyi 

dan berkegiatan merupakan tiga ciri PAUD. Pendidikan dalam aspek apapun hendaknya 

dilengkapi dengan keaktifan bermain, bernyanyi, dan berkegiatan atau bekerja. Ketiga hal ini 

akan mengasah kecerdasan otak, kecerdasan emosi, dan keterampilan fisik yang dilakukan 

dengan ceria, bebas, dan tanpa beban. Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan 

seperangkat metode pengajaran. Suatu program pengajaran yang telah diselenggarakan oleh 

guru dalam setiap kali tatap muka, bisa dilakukan dengan berbagai metode. Ada berbagai cara 

dan strategi yang dapat digunakan dalam pendidikan anak usia dini misalnya permainan, 

bernyanyi, berirama, dongeng, cerita, olahraga, sandiwara, Bahasa, agama serta lingkungan 

alam. Strategi ini digunakan untuk merangsang kecerdasan alami yang dimiliki anak usia 

dini, sehingga dibutuhkan berbagai strategi agar perkembangan tersebut dapat berkembang 

secara optimal. Penggunaan strategi dalam pembelajaran sangat perlu digunakan, karena 

untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal 

(Hewi & Asnawati, 2020; Saripudin, 2017). Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan 

acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring tentunya strategi mengajar merupakan hal 

penting yang harus diperhatikan guru, strategi mengajar menuntut guru agar dapat 

meningkatkan kompetensinya dalam situasi apapun (Sudrajat, 2020; Suko et al., 2021). Guru 

memerlukan strategi pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran pada anak usia dini 

dapat berjalan dengan optimal, maka sangat  penting  bagi  guru  untuk  memilih,  

menetapkan  dan  menerapkan  strategi pembelajaran yang efektif (Botutihe et al., 2020). Hal 

ini didukung oleh penelitian Yao et al., (2020) yang menemukan bahwa strategi dan metode 

pengajaran guru mempunyai dampak yang signifikan terhadap hasil belajar anak. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Samuelsson et al.,( 2020) menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran di prasekolah selama masa pandemi Covid19 dapat dilakukan dengan bantuan 

kerja sama antara guru, orangtua dan anak melalui media online. Maka dari itu, perlu 

diadakannya sebuah penelitian untuk mengidentifikasi variasi bentuk-bentuk strategi 

mengajar guru PAUD selama pembelajaran secara daring di era pandemi covid 19. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

strategi guru dalam melaksanakan pembelajaran daring untuk mengetahui kesiapan 

pelaksanaan pembelajaran daring. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan survei secara 

online melalui google form kepada guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring di Kecamatan Denpasar Utara. Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 
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perencanaan dan kesiapan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid 19, seperti penggunaan model dan teknik dalam pembelajaran daring, pemilihan 

materi, cara menjalin komunikasi antara guru dengan siswa serta orangtua siswa, dan 

kesiapan guru dalam melakukan pembelajaran daring dengan bantuan teknologi. 

 

2. METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan pada beberapa PAUD di wilayah 

Kecamatan Denpasar Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAUD di 

Kecamatan Denpasar Utara yang terdiri dari 322 guru PAUD berdasarkan pada Data Pokok 

Pendidikan (Dapodik) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2021. Dalam 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi, maka dari itu perlu 

dibentuknya sampel yang diambil dari populasi penelitian, sehingga untuk mewakili guru-

guru PAUD pada penelitian ini, sampel penelitian diambil menggunakan teknik 

”Proportional Random Sampling”. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan 

tingkat presisi 5% maka di peroleh kriteria minimal dari sampel agar mewakili populasi 

adalah sejumlah 179 data sampel dengan rincian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran Sampel Penelitian 

No Desa/Kelurahan Sampel 

1 Pemecutan Kaja 33 

2 Dauh Puri Kaja 14 

3 Dangin Puri Kauh 3 

4 Dangin Puri Kaja 7 

5 Dangin Puri Kangin 11 

6 Tonja 27 

7 Peguyangan 13 

8 Ubung 14 

9 Ubung Kaja 21 

10 Peguyangan Kaja 18 

11 Peguyangan Kangin 18 

Total 179 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode non-tes atau 

bisa disebut dengan angket atau kuesioner. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis kuisioner yaitu kuisioner tertutup yang disebarkan dalam 

bentuk google form. Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini membahas tentang 

strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dilihat dari aspek strategi 

pembelajaran dan konsep profesional guru. Pilihan jawaban dari kuisioner tersebut 

menggunakan skala likert dengan rentang skor 1 sampai 4. Kemudian untuk memastikan 

instrumen yang digunakan memiliki kualitas yang baik dan layak untuk digunakan maka 

dilakukan pengujian instrumen oleh judges yang membidangi hal tersebut, pengujian 

instrumen yang dilakukan berupa uji validitas kontruks, uji validitas butir dan juga uji 

reliabilitas. Dari hasil uji validitas instrumen tersebut setelah ada beberapa perbaikan, 

kuisioner yang telah dibuat dinyatakan layak untuk digunakan.  Selanjutnya, adapun kisi-kisi 

Instrumen penelitian strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Strategi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring 

Variabel Aspek Indikator 

Strategi 

guru 

 

Strategi 

Pembelajaran 

Persiapan strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring 

Model Pembelajaran 

Kelancaran komunikasi dengan anak dan orang tua 

Penentuan metode pembelajaran 

Pemilihan materi pembelajaran yang tepat 

Teknik Pembelajaran 

Konsep 

Profesional Guru 

Keahlian guru 

Panggilan hidup 

 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

analisis statistik deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan dan mengolah data untuk meneliti populasi dan sampel dari kuesioner yang 

sudah diisi oleh para guru untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Data yang dikumpulkan 

berupa skor hasil pengisian kuisioner yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif terdiri dari menghitung Mean, Median, dan Modus. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Deskripsi data yang dipaparkan pada penelitian ini adalah hasil data mengenai strategi 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan (daring). Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini bersumber dari jawaban kuesioner yang berjumlah 30 butir pernyataan yang 

berkaitan dengan variabel strategi guru yang terdiri dari aspek strategi guru dan profesional 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Data strategi guru dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar daring didapatkan dari penyebaran kuesioner yang berjumlah 24 butir yang bersumber 

dari 6 indikator dengan 4 pilihan jawaban dari 179 guru sebagai responden. Skor tertinggi 

pada aspek strategi guru adalah 93 dan skor terendah adalah 58. Selanjutnya, analisis data 

terkait strategi guru dalam pembelajaran daring disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Aspek Strategi Guru dalam Pembelajaran Daring 

No Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Frekuensi  

Komulatif Relatif 

1 58-61 59.5 5 5 2,79% 

2 62-65 63.5 55 60 30,72% 

3 66-69 67.5 12 72 6,70% 

4 70-73 71.5 3 75 1,68% 

5 74-77 75.5 2 77 1,12% 

6 78-81 79.5 6 83 3,36% 

7 82-85 83.5 8 91 4,46% 

8 86-89 87.5 77 168 43,02% 

9 90-93 91.5 11 179 6,15% 

Total 179  100% 

Selanjutnya, aspek persiapan strategi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran daring 

di PAUD dapat diidentifikasikan menggunakan nilai mean dan standar deviasi dengan 

perhitungan kategori yang disajikan pada Tabel 4. 



Kadek Chesnia Feby et al., 

 

  27 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Persiapan Strategi Guru dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring 

No Interval Rentang Skor 
Frekuensi 

Kategori 
Absolut Presentase 

1 X > 95 X > 95 0 0.00% Sangat Baik 

2 83 < X < 95 84 – 95 93 51.96% Baik 

3 71 < X < 83 72 – 83 13 7.26% Cukup Baik 

4 59 < X < 71 60 - 71 72 40.22% Kurang Baik 

5 X < 59 X < 59 1 0.56% Tidak Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4 mengenai distribusi frekuensi aspek persiapan strategi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring di kecamatan Denpasar Utara diperoleh frekuensi absolut 

93 dengan persentase 51.69%. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa persiapan strategi guru 

yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di 

kecamatan Denpasar Utara termasuk ke dalam kategori Baik. Berikutnya, data konsep 

profesional guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar dalam jaringan (daring) yang didapatkan 

dari penyebaran kuesioner yang berjumlah 6 butir yang bersumber dari 2 indikator dengan 4 

pilihan jawaban dari 179 orang guru sebagai responden. Skor tertinggi pada konsep 

professional guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar daring adalah 20 dan skor terendah 

adalah 15. Selanjutnya, analisis data terkait konsep professional guru dalam pembelajaran 

daring disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Aspek Konsep Profesional Guru dalam Pembelajaran 

Daring. 

No Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Frekuensi  

Komulatif Relatif 

1 15 15 64 64 35,75% 

2 16 16 12 76 6,70% 

3 17 17 5 81 2,79% 

4 18 18 2 83 1,11% 

5 19 19 1 84 0,55% 

6 20 20 95 179 53,07% 

Total  179  100% 

Kemudian, aspek konsep profesional guru terhadap pelaksanaan pembelajarn daring di 

PAUD dapat diidentifikasikan menggunakan nilai mean dan standar deviasi dengan 

perhitungan kategori yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Kecenderungan Konsep Profesional Guru dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring 

No Interval 
Rentang skor 

  

Frekuensi 
Kategori 

Absolut Presentase 

1 X > 21 X > 21 0 0.00% Sangat Baik 

2 19 < X < 21 20-21 95 53.07% Baik 

3 16 < X < 19 17-19 8 4.47% Cukup Baik 

4 14 < X < 16 15-16 76 42.46% Kurang Baik 

5 X < 14 X < 14 0 0.00% Tidak Baik 
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Berdasarkan Tabel 6 mengenai distribusi frekuensi kecenderungan konsep 

professional guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar daring di kecamatan Denpasar Utara 

diperoleh frekuensi absolut 95 dan presentase 53.07%. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 

konsep professional guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar daring yang dilakukan di 

kecamatan Denpasar Utara pada masa Covid-19 ini termasuk ke dalam kategori Baik. 

 

Pembahasan  

Penelitian yang dilaksanakan di PAUD yang ada di Kecamatan Denpasar Utara 

dengan jumlah sampel sebanyak 179 orang guru bertujuan untuk mengidentifikasi strategi 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan (daring) pada masa pandemi Covid – 

19 di Kecamatan Denpasar Utara yang didasarkan atas teori para ahli maupun peneliti 

mengenai strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa dalam aspek persiapan strategi guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 

daring di PAUD termasuk dalam kategori baik, selain itu dalam aspek konsep profesional 

guru terhadap pelaksanaan pembelajarn daring di PAUD juga termasuk dalam kategori baik, 

sehingga secara keseluruhan strategi mengajar guru PAUD dalam pembelajaran daring di 

masa pandemi Covid-19 ini sudah baik. Penelitian ini menemukan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring guru-guru PAUD di Kecamatan Denpasar Utara sudah menerapkan 

strategi pembelajaran yang baik, mulai dari adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

yang dirancang sesuai dengan situasi pembelajaran saat ini hingga adanya kerjasama antara 

guru dan orang tua siswa dalam melaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

survei yang dilakukan dengan pengisian kusioner melalui google form dalam aspek strategi 

mengajar menunjukkan bahwa persentase rerata guru dalam menetukan strategi pembelajaran 

sebesar 51,96% yang termasuk dalam kategori baik. Perolehan persentase tersebut 

dikarenakan dari hasil penyebaran kuesioner, didapatkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring ini guru–guru PAUD di Kecamatan Denpasar Utara sebagian besar 

menggunakan strategi dengan berpatokan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang sudah disusun. Tentunya ini merupakan suatu hal yang baik yang sudah dilakukan oleh 

guru, dimana keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini salah satunya 

ditentukan oleh strategi mengajar yang dilakukan guru. Pemilihan strategi yang tepat akan 

membuat anak-anak merasa senang untuk belajar apalagi dilihat dari karakteristik anak-anak 

PAUD yang masih sangat senang untuk bermain dan masih susah untuk fokus terhadap suatu 

hal tetapi karena adanya pembelajaran daring ini membuat anak-anak harus belajar mandiri di 

rumah (Fadillah, 2018). Tentunya akan sulit untuk membangun fokus anak untuk mengikuti 

pembelajaran secara daring. Maka dari itu, pemilihan strategi yang tepat sangat diperlukan 

dalam pelaksnaan pembelajaran daring ini.  

Strategi pembelajaraan sangat penting dalam masa pandemi ini, dengan strategi 

pembelajaran yang tepat mempunyai pengaruh terhadap proses dalam berbagai aspek 

perkembangan anak terutama selama pembelajaran daring, dimana pada masa pandemi covid 

19 sangat diperlukan strategi yang tepat dan tentunya variatif agar proses pembelajaran 

daring tetap memiliki dampak positif yang sama dengan pembelajaran tatap muka (Nasution 

& Sutapa, 2020; Suko et al., 2021). Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru diharuskan 

dapat mengemas pembelajaran semenarik mungkin dan dapat disesuaikan dengan cara belajar 

anak, apalagi untuk anak usia dini memiliki cara belajar yang berbeda setiap orangnya. Agar 

terciptanya peningkatkan cara belajar yang efektif maka dibutuhkan strategi yang tepat agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan optimal (Botutihe et al., 2020; Fakhrurrazi, 

2018). Guru harus memperhatikan karakteristik anak usia dini dalam menentukan strategi-

strategi yang cocok untuk digunakan dalam mengajar, dimana strategi pembelajaran yang 

efektif digunakan guru harus tetap berpegang pada prinsip pendidikan anak usia dini, yakni 

belajar melalui bermain (Rahmatunnisa et al., 2020). Maka dari itu, guru harus dapat 
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menentukan strategi yang tepat agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat berjalan denga 

efektif dan tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa 

guru sangat professional dalam melakukan kegiatan pembelajaran daring yang terlihat dari 

antusias guru dalam mengembangkan kemampuannya agar dapat melaksanakan 

pembelajaran daring dengan berbantuan teknologi.  Hal ini dapat dilihat dari hasil pengisian 

kuisioner melalui google form oleh guru PAUD di Kecamatan Denpasar Utara aspek konsep 

professional guru menunjukkan bahwa persentase rerata professional guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring sebesar 53,07. Perolehan tersebut dikarenakan dari hasil penyebaran 

kuesioner, didapatkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru–guru PAUD di 

Kecamatan Denpasar Utara telah mengembangkan kemampuannya dalam mengembangkan 

IT sebagai saranan penunjang dalam pembelajaran daring, guru PAUD di Kecamatan 

Denpasar Utara bekerja secara totalitas dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini, terlihat 

dari guru-guru yang sudah dapat memaksimalkan penggunaan IT dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan konsep professional guru berdasarkan dari minat guru 

tersebut yang bekerja dengan tulus dan totalitas untuk membimbing dan menjalankan 

pekerjaan mereka menjadi guru. Tentunya hal tersebut telah menggambarkan bahwa 

keprofesionalan guru dalam pelaksanaan pembelajarang daring ini sudah baik. dimana salah 

satu kompetensi professional guru yaitu dapat menyelenggarakan pembelajaran melalui 

virtual learning yang merupakan salah satu layanan dalam pembelajaran jarak jauh, dimana 

menjadi professional sudah menjadi tuntutan dalam sebuah jabatan sebab guru adalah pihak 

ujung tombak dalam proses belajar mengajar (Huda & Priyanto, 2018; Kurniawati et al., 

2021). 

Pelaksanaan pembelajaran daring ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi guru, 

pelaksanaan yang begitu mendadak dan tanpa adanya persiapan membuat guru harus 

memikirkan berbagai cara agar pembelajaran tetap dapat berjalan dengan efektif, maka dari 

itu dalam situasi bagaimanapun guru harus tetap professional dalam mengemban tugasnya. 

Kesiapan guru dalam pembelajaran daring sangat penting, dimana guru sebagai seorang 

tenaga pendidik yang profesional dituntut agar mampu beradaptasi dengan cepat dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar daring (Alami, 2020; Jalal, 2020). Maka dari itu, kesiapan guru 

PAUD dalam pembelajaran sangatlah penting dengan berbagai kondisi apapun. Kesiapan 

tersebut mempengaruhi keberhasilan anak dalam pembelajaran (Ayuni et al., 2020). Apalagi 

dalam pembelajaran daring guru pendidik PAUD dituntut agar dapat mengemas 

pembelajaran online yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan media yang tepat 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan (Nurdin & Anhusadar, 2020). Selain itu, guru juga 

harus mampu menyesuaikan pembelajaran yang diberikan dengan kondisi siswa agar siswa 

tetap paham mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut sangat 

pentingnya keprofesionalan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini. Keprofesioanal 

guru biasanya berkaitan dengan panggilan hidup atau ketulusan guru dalam mengajar dan 

keahlian guru, sehingga kedua hal tersebut akan berpengaruh terhadap keprofesionalan guru.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, strategi dan konsep professional guru dalam kegiatan 

pembelajaran daring memang sudah dilakukan dengan baik oleh para guru PAUD di 

Kecamatan Denpasar Utara saat ini. Kondisi seperti ini menyebabkan mereka harus 

mengambil keputusan yang menurut mereka baik untuk digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar dalam jaringan ini agar tetap berjalan dengan baik. Apalagi dalam pelaksanaan 

pembelajaran untuk anak PAUD proses pembelajaran harus dilaksanakan agar berpusat pada 

anak, yang mana setiap kegiatan yang dilakukan harus melibatkan anak, baik dari pemilihan 

alat-alat yang hendak digunakan dalam belajar, bermain, bercerita, dan bernyanyi (Nurdin & 

Anhusadar, 2020; Siregar & Murniarti, 2020). Dengan demikian, sangat diperlukan strategi 

yang baik oleh guru agar kegiatan pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik dan 

tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga kontribusi dari adanya penelitian ini yaitu dapat 
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digunakan sebagai acuan/tolak ukur terkait strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran 

daring pada masa Pandemi Covid-19. Selain itu, mengingat masih sedikitnya peneliti yang 

mengakaji tentang strategi mengajar guru dalam pembelajaran daring di masa pandemi covid-

19 ini, membuat hasil penelitian ini menjadi sebuah kelebihan dibadingkan penelitian lainnya, 

dimana hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian atau tambahan refrensi 

terkait stragegi mengajar guru ataupun variabel lainnya di dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19 ini. Temuan-temuan yang didapatkan dari penelitian ini 

memberikan implikasi baik secara teoritis dan juga praktis. Secara teoritis penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa strategi dan konsep professional guru merupakan hal yang 

harus diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran daring khususnya pada jenjang 

pendidikan untuk anak usia dini. Sedangkan secara praktis penelitian ini memberikan 

implikasi yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi untuk menambah 

wawasan mengenai strategi yang digunakan guru PAUD dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring. Keterbatasan penelitian ini, yang hanya meneliti terkait strategi mengajar guru PAUD 

dalam pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19, penulis merekomendasikan agar 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji proses penerapan strategi mengajar guru dan juga 

feedbacknya terhadap kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengkaji 

lebih mendalam terkait hal tersebut. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Strategi yang dilakukan oleh guru PAUD di wilayah Kecamatan Denpasar Utara 

dalam melaksanakan pembelajaran daring sudah efektif. Guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring sudah menggunakan berbagai macam strategi dan teknik agar anak tetap 

dapat fokus mengikuti pembelajaran daring. Orangtua pun sudah dilibakan dalam membantu 

guru untuk memberikan pembelajaran kepada anak. Selain itu, guru PAUD di Kecamatan 

Denpasar Utara juga bekerja secara totalitas dalam pelaksanaan pembelajaran daring, terlihat 

dari guru-guru yang sudah dapat memaksimalkan penggunaan IT dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu agar guru-guru PAUD agar dapat 

meningkatkan strategi dalam pelaksanaan pembelajaran daring agar menjadi lebih baik 

kedepannya sehingga kualitas kegiatan belajar daring menjadi meningkat dan hasil belajar 

siswa juga ikut meningkat. 
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